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Abstrak: Peningkatan aktifitas belajar PKn dengan penerapan Metode 
Cooperatife Learning kelas VI SDN 01 Papan Uduk. Penelitian ini ini bertujuan 
mengetahui seberapa besar aktifitas siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VI 
SDN 01 Papan Uduk. Metode yang digunakan adalah Cooperatife Learning. Dari 
hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan mulai siklus I sampai siklus II, 
terjadi perubahan dan peningkatan aktifitas siswa serta peningkatan prestasi 
belajar. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Cooperatife Learning berdampak positif pada tingginya  aktifitas siswa dan 
ditunjukkan oleh prestasi belajar yang diatas KKM yang ditentukan sekolah. 
 
Kata Kunci : Peningkatan aktivitas belajat pkn dengan  
                       metode cooperative learning 
 
Abstract: Increased activity by the application of methods to learn civics class VI 
Cooperatife Learning Board Uduk SDN 01. This study aims to determine how big 
the learning activities of students in the sixth grade civics at SDN 01 Board Uduk. 
The method used is Cooperatife Learning. From the results of the implementation 
of the class action was conducted from the first cycle to the second cycle, changes 
and increased activity and increased student learning achievement. Thus learning 
using Learning Methods Cooperatife positive impact on student activity and high 
academic achievement demonstrated by the above specified KKM school. 
 
Keywords: Increased activity of PKN learning with cooperative  
                    learning method 
 
 
ata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pelajaran yang 
mengarahkan pada pembentukan warga negara yang sungguh-sungguh 
paham dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban sebagai warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter baik sesuai dengan 
pancasila dan UUD 1945 yaitu semangat kebangsaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. H. Sulisyarini menambahkan bahwa, 
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar bertujuan untuk menjadikan warga 
negara yang baik yaitu warga negara yang tahu, mau dan sadar akan hak dan 
kewajibannya. Oleh karena itu pendidikan kewarganegaraan dapat dipergunakan 
untuk menanamkan pendidikan nilai, moral siswa dan norma secara terus-
menerus, sehingga kelak siswa  dapat bersikap baik dan mampu mengikuti 
perkembangan jaman. 
 M 
Selanjutnya ditegaskan kembali oleh Udin S. Winataputra, bahwa ruang 
lingkup dari pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar adalah: (1) Agar 
siswa berfikir secara kritis, rasional dalam menangapi isu kewarganegaraan. (2) 
Berfikir secara aktif dan bertanggung jawab serta bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan kemasyarakatan berbangsa dan bernegara. (3) Berkembang secara positif 
dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
indonesia. (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dengan dunia politik secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan, pendidikan kewarganegaraan 
yidak berorientasi pada mendengar dan memahami saja tetapi memiliki sikap 
yang baik yang dapat diamalkan dalam kehidupan nyata. 
Mengajar sesungguhnya adalah bagaimana mendorong dan membimbing 
siswa untuk aktif dalam belajar. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga siswa aktif di dalam mengikuti pelajaran. Undang-
undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dabn proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya di dalam masyarakat, 
berbangsa dan bernegara”. 
Dengan demikian didalam suatu pembelajaran harus terjadi interaksi 
antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa demi tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Di Sekolah Dasar Negeri 01 Papan Uduk Kecamatan Lembah Bawang, 
selama ini guru mendominasi pembelajaran di kelas, siswa kurang aktif karena 
gruu kurang kreatif di dalam mengajar sehingga siswa bersifat pasif, malu 
bertanya, menjawab pertanyaan guru serta malu di dalam mengemukakan 
pendapat. 
Menyikapi permasalahan diatas, perlu dilakukan perbaikan melalui 
penelitian dengan penerapan metode  Cooperatife Learning. Karena di dalamnya 
siswa akan belajar bersama dalam kelompok tanpa ada perbedaan satu sama lain. 
Trianto (2007:41) mengatakan : tujuan dibentuk kelompok agar semua siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat secara aktif dalam proses berfikir 
dan kegiatan belajar. 
Tujuan dari penelitian ini: 1) untuk mengetahui peningkatan aktifitas siswa 
setelah mnenerapkan metode cooperatife learning. 2) untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah menerapkan metode cooperatife learning. 
Buchari Alma (2009:81) memberikan pengertian cooperatife learning 
sebagai berikut: “Cooperatife” berarti kerja sama” dan “Learning” bearti “Belajar” 
jadi cooperatife learning artinya “belajar bersama”.Menurut Slavin didalam 
Buchari Alma (2009:81) Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa belajar dan bekerjasama dalam kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang 
homogen.Lebih lanjut dikatakan  cooperative learning dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dan meningkatkan perilaku social siswa dalam hal tolong 
menolong, saling memotivasi untuk berani mengemukakan pendapat, menghargai 
pendapat teman dan saling bertukar pendapat.  
Sedangkan menurut Trianto (2007:41) pembelajaran kooperatif muncul 
dari konsep bahwa siswa akan mudah memahami konsep yang sulit jika saling 
berdiskusi dengan temannya.   
Jadi berbagai pandangan diatas menunjukkan, sesungguhnya pembelajaran 
kooperatif bukan hanya berpusat pada pengetahuan intelektual siswa saja, tetapi 
bagaimana siswa mampu mengembangkan berbagai keterampilan khususnya 
“kerjasama yang adalah ciri dari cooperative learning” selain itu siswa belajar 
untuk menghargai pendapat orang lain, menerima orang lain apa adanya serta 
menjadi pribadinya yang bertanggung jawab.  
 
METODE  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Yang berfokus pada tindakan dan peningkatan 
proses dan kegiatan pembelajaran. Jhon Eliot.di dalam Enjah Takari (2008:5) 
PTK adalah kejadian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan 
kwalitas tindakan di dalamnya. Igak Wardhani (2010:17) Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan refleksi diri dengan tujuan melakukan perbaikan di segala 
bidang.Kemis dan MC Taggart didalam Enjah Takari (2008:7) PTK adalah “Suatu 
bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh peserta-pesertanya didalam situasi social 
untuk meningkatkan penalaran”.Selanjutnya dikatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian dalam bidang social yang menggunakan refleksi diri 
sebagai metode utama dengan tujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai 
aspek. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi yaitu cara 
memahami subjek yang diamati melalui panca indra selama proses pembelajaran 
berlangsung, Peneliti dan teman sejawat dengan cermat mengawasi aktivitas siswa 
kemudian diisi dalam lembaran observasi atau pengamatan. 
Alat pengumpul data adalah observasi, dokumentasi berfungsi sebagai 
pendukung dalam proses penelitian dan tes tertulis berfungsi sebagai keaktifan 
dan kekuatan belajar siswa yang akan ditunjukkan melalui hasil belajar siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran 
setelah menerapkan Metode Cooperatifee Learning yang akan berdampak pada 
prestasi belajar siswa, dimana banyak siswa yang tidak mencapai KKM sekolah 
yaitu 60 dari hasil komulatif semester ganjil. 
 
Pembahasan 
Setelah penelitian ini dilakukan pada siklus I hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru 
dan berani mengemukakan pendapat hanya 8 orang dari 16 siswa atau 50% yang 
ditunjukkan oleh table dibawah ini: 
 
Tabel 1 Pengamatan Aktifitas Siswa 
No Nama 
Aktifitas Siswa 
Keterangan 
Bertanya 
Menjawab 
pertanyaan 
guru 
Mengeluarkan 
pendapat 
1.  Yulia    Sebagian 
siswa malu 
kurang berani 
rakut salah, 
suka 
menjawab 
secara 
beramai-
ramai  
2.  Nia Siska    
3.  Aleksius √ √ √ √ 
4.  Ambut     
5.  Jeri √√ √√ √ 
6.  Danuarsi    
7.  Desika   √  
8.  Handayani     
9.  Kasandra    
10.  Petra Kodes   √  
11.  Elisabet  √  
12.  Emadila     
13.  Selvia     
14.  Galuh P    
15.  Fitri  √   
16.  Bayu     
 Jumlah  3 3 2  
 
      Hasil tes tertulis menunjukkan 5 orang yang mencapai KKM atau tuntas atau 
sekitar 31,25% dan yang tidak tuntas 11 orang atau 68,75%. Kemudian dilakukan 
perbaikan pada siklus II dan hasilnya menunjukkan peningkatan keaktifan siswa 
menjadi 11 orang atau 68,75% dengan ketuntasan belajar 100% dengan nilai rata-
rata kelas 72,81. Dengan demikian maka terjadi peningkatan dan perubahan 
didalam keaktifan siswa di dalam pembelajaran di kelas yang ditunjukkan melalui 
table dibawah ini: 
 
Tabel 2 Data Nilai Siswa Siklus I 
No Nama Siswa KKM 
Nilai 
Perolehan 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 YULIA 60 40   
2 NIA SISKA 60 70   
3 ALEK 60 65   
4 AMBUT 60 50   
5 JERI 60 60   
6 DANU AKSI 60 30   
7 DESIKA 60 70   
8 HANDAYANI 60 40   
9 KASANDRA 60 55   
10 PETRA KODES 60 40   
11 ELISABET 60 50   
12 EMADILA 60 60   
13 SELVIA 60 50   
14 GALUH 60 75   
15 FITRI 60 55   
16 BAYU 60 40   
Jumlah  850 5 11 
Rata-Rata  50,93   
 
Tabel 3 Pengamatan Keaktifan Siswa 
No Nama 
Aktifitas Siswa 
Keterangan 
Bertanya 
Menjawab 
pertanyaan 
guru 
Mengeluarkan 
pendapat 
1.  Yulia √   Masih 
terdapat siswa 
yang kurang 
berani dan 
pemalu tetapi 
berani untuk 
menjawab 
pertanyaan 
guru secara 
beramai-ramai  
2.  Nia Siska  √ √ 
3.  Aleksius √ √√ √√√ √√ 
4.  Ambut     
5.  Jeri √√ √√ √√√ 
6.  Danuarsi    
7.  Desika  √ √  
8.  Handayani   √  
9.  Kasandra    
10.  Petra Kodes  √ √  
11.  Elisabet  √  
12.  Emadila     
13.  Selvia  √   
14.  Galuh P    
15.  Fitri  √   
16.  Bayu  √  √ 
 Jumlah      
 
Dari data pengamatan pada tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan 
aktifitas siswa dari 8 orang menjadi 11 orang dengan persentasi menjadi 
68,75%. Dengan demikian keaktifan siswa dikelas dalam pembelajaran PKn 
dengan materi tentang “Pemilu” dikatakan aktif. 
Tabel 4 Data Nilai Siswa Siklus Ii 
No Nama Siswa KKM 
Nilai 
Perolehan 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 YULIA 60 70   
2 NIA SISKA 60 90   
3 ALEK 60 80   
4 AMBUT 60 60   
5 JERI 60 60   
6 DANU AKSI 60 60   
7 DESIKA 60 80   
8 HANDAYANI 60 60   
9 KASANDRA 60 70   
10 PETRA KODES 60 60   
11 ELISABET 60 80   
12 EMADILA 60 80   
13 SELVIA 60 90   
14 GALUH 60 80   
15 FITRI 60 75   
16 BAYU 60 70   
Jumlah  1165 5 11 
Rata-Rata  72,81   
 
       Dari hasil tes yang ditunjukan oleh data diatas menunjukan peningkatan hasil 
belajar yang memuaskan, dimana rata-rata siswa mendapat nilai diatas KKM yang 
ditentukan sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan bersamaan dengan 
jadwal dan kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 01 Papan Uduk 
Kecamatan Lembah Bawang Kabupaten Bengkayang semester 1 (Ganjil) tahun 
pelajaran 2013/2014 yang dilaksanakan selama 2 siklus dan berdasar pada seluruh 
pembahasan dari BAB I sampai BAB V yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa : (1) Pembelajaran dengan motode cooperatifee learning memiliki dampak 
yang positif didalam membina dan membangun keberanian, keaktifan serta 
kerjasama yang baik antara siswa dan siswa, siswa dengan guru, yang berdampak 
pada hasil prestasi belajar yang memuaskan yaitu perolehan nilai, diatas KKM 
dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 80. (2) Siswa memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi dengan suasana belajar yang penuh dengan kerjasama, sikap toleransi, 
menghargai dan bimbingan guru yang selalu memotivasi siswa. (3) Penguasaan 
materi oleh siswa meningkat, oleh karena guru mampu mengelola dan menguasai 
kelas selama pembelajaran serta pengunaan metode yang tepat dan media yang 
menarik. 
 
Saran  
Agar proses belajar pendidikan kewarganegaraan bisa berjalan efektif dan 
memberikan hasil yang baik, maka disarankan : (1) Pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa, harus dilaksanakan dengan persiapan yang matang, 
menentukan materi yang tepat serta metode yang tepat sehingga diperoleh hasil 
yang memuaskan. (2) Guru harus kreatif didalam mempersiapkan rencana 
pembelajaran serta menggunakan multi media agar pembelajaran bisa menarik 
minat siswa dan pemahaman siswa. (3) Adanya kerjasama yang baik antara guru, 
rekan sejawat dan kepala sekolah. (4) Selalu memberikan respon yang baik dan 
penghargaan atas jawaban siswa (menilai hasil kerja siswa). (5) Perlu ada 
penelitian lebih lanjut karena penelitian ini belum menjawab seluruh 
permasalahan siswa untuk penelitian serupa hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan untuk memperoleh hasil yang lebih valid. 
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Trianto, S.Pd.,M.Pd. 2007, Model-Model PembelajaranBerorientasiControvistik. 
Prestasi Pustaka. 
 
Rof. Dr. H. Bukhari Alma, M.PddanKawan-kawan, 2008, Profesionalisme, 
MenguasaiMetodedanTerampilMengajar, Alva Beta Bandung. 
 
EnjaTakari R, 2008, PENELITIAN TINDAKAN KELAS, PT. GENESINDO 
 
 
Dr. H. Dedi Hamid, SH, 2003, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. 
Durat Bahagia Jakarta. 
 
-------------, Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD, MI kelas 6, 2008, Erlangga. 
 
Standar Isi, 2008, Departemen Pendidikandan Kebudayaan. 
